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<b>ABSTRAK</b><br>

Penyandang disabilitas tunanetra sampai saat ini masih mengalami berbagai hambatan dalam menjalani
kehidupannya. Secarainternal, penyandang disabilitas tunanetra masih merasa terhina, rendah diri, tak
berguna, dan berbagai perasaan inferior lainnya. Sementara di lingkungan sosial, masyarakat juga masih
memberikan stigma negatif kepada penyandang disabilitas tunanetra. Penelitian ini melakukan analisis
strategi pemberdayaan komunitas tunanetra yang tergabung dalam komunitas KTPB Komunitas Tunanetra
Peduli Bangsa Kota Tangerang Selatan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep
pemberdayaan diri sendiri self-help dan dukungan sosia social support yang dibangun oleh KTPB.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kualitatif.Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa kekuatan internal KTPB dan anggotanya dalam membangun self-help dan
memperkuat dukungan sosial social support kepada mereka sangat dinamis. Kondisi self-help dan
kemampuan memperkuat social support KTPB masih cukup lemah dan perlu diperkuat. Karenaitu, upaya
yang perlu dilakukan selain memperkuat self-help dan social support adalah meningkatkan kapasitas
kelembagaan KTPB itu sendiri, baik aspek kepemimpinan, mekanisme kerja komunitas, jaringan dan
kerjasama, serta kapasitas operasional dan adaptasi dari KTPB, sehingga akan mampu melakukan
pemberdayaan anggotanya secara lebih baik. Kata kunci: penyandang disabilitas tunanetra, pemberdayaan,
self-help, socia support, KTPB, kelembagaan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Visualy impaired persons with disabilitiesis still experiencing various obstacles in their lives. Internally,
the blind people still feel humiliated, inferior, useless, and various other inferior feelings. While in the social
environment, people are still giving a negative stigma for persons with visual impairment. This research
analyzes the community empowerment strategy who are incorporated in the organization of KTPB Studies
in the Community of Visually Impaired Person for Concern of the Nation in the City of Tangerang Selatan.
The concept used in this study is self help and social support. The methodology used in this study isa
gualitative methodology.The result of this study shows that the internal strength of KTPB and its members
in building self help and strengthen social supportis very dynamic. The condition of self help and the social
support ability of KTPB still quite weak and need to be strengthened. Therefore, the efforts need to be done
in addition to strengthening the self help and social support isto improve the institutional capacity of KTPB,
both aspects of |eadership, the working mechanism of the organization, networking and cooperation, as well
as the operational capacity and adaptability of KTPB, so the organization will be able to better empower of
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its members. Keywords visually impaired persons with disabilities, empowerment, self help, socia support,
KTPB, ingtitution.



